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ABSTRACT
Kelainan refraksi merupakan masalah umum terbesar yang mengalami peningkatan  dari  tahun  ke  tahun.  Pada  penderita 
kelainan  refraksi  terjadi penurunan tajam penglihatan, dimana hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara tingkat tajam penglihatan dengan kualitas hidup pada penderita
kelainan refraksi belum dikoreksi di RSUD Meuraxa Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik dengan
metode cross-sectional yang dilaksanakan  pada  bulan  Juni-Oktober  2016.  Sampel  adalah  pasien  dengan kelainan refraksi yang
sesuai dengan kriteria inklusi yang didapat dengan menggunakan   teknik   non   probability   sampling   dengan   metode  
purposive sampling. Pengambilan data dilakukan dengan melihat pemeriksaan visus dan kuesioner. Dari hasil penelitian didapatkan
penderita kelainan refraksi berjumlah
57 orang dengan persebaran 26 orang (45,6%) untuk masing-masing tajam penglihatan ringan dan sedang dan 5 orang (8,8%)
memiliki tajam penglihatan buruk, dimana 41 orang (71,9%) memiliki kualitas hidup baik dan 16 orang (28,15%) memiliki kualitas
hidup buruk. Kesimpulan: adanya korelasi positif secara statistik antara tingkat tajam penglihatan dengan kualitas hidup pada pasien
dengan kelainan refraksi belum dikoreksi di RSUD Meuraxa Banda Aceh, yang dibuktikan melalui uji korelasi Spearman (p <
0,001) dengan (r = 0,647).
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